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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan sangat penting bagi peserta didik dengan mendapatkan pendidikan 

peserta didik bisa menggapai cita-cita yang diinginkan, dan baik itu berupa pendidikan 

pendidikan formal maupun nonformal. 

 Pendidikan merupakan salah satu strategi untuk mewujud suatu bangsa 

yang baik, karena untuk membentuk generasi yang baik maka diperlukan kualitas 

pen-didikan yang baik. Pendidikan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif me-

ngembangkan potensi dirinya, salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah adalah dengan cara perbaikan proses pembelajaran. 

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membentuk manusia 

seutuhnya dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu untuk menghadapi 

berbagai tantangan dan segala perubahan serta permasalahan dengan sikap terbuka 

tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Pembelajaran memiliki keterkaitan yang 

sangat erat dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pendidikan Menurut 

(Dalyono, 2010 : 5) Pendidikan yaitu tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan 

yang digunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam 

menguasai pengetahuan, kebiasan, sikap dan sebagainya. Proses pendidikan tidak 

terlepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan usaha guru untuk dapat menciptakan kondisi yang kondusif agar 

terciptanya suasana pembelajaran yang dapat menyenangkan sehingga akan 

tercapai tujuan pembelajaran 

Hal ini tersebut sejalan dengan pendapat (Tilaar, 2013:29) pembelajaran 

merupakan proses aktif peserta didik yang mengembangkan potensi dirinya. 

Proses pembelajaran yang dilakukan dapat dilakukan dengan berbagai cara atau 

metode untuk mencapai tujuan tersebut, dalam proses pembelajaraan dapat 
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berjalan efektif bila seluruh komponen yang berpengaruh dalam proses 

pembelajaran tersebut saling mendukung dalam rangka mencapai tujuan. Dimana 

komponen-komponen tersebut antara lain peserta didik, guru, kurikulum, metode, 

sarana dan prasarana, serta lingkungan. Dari komponen-komponen tersebutlah 

yang paling berpengaruh adalah guru. Karena guru dapat mengeola komponen 

yang lainnya, peran guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta 

didiknya. Maka sangat lah perlu pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan 

menimbulkan rasa senang peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, 

peserta didik akan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, hal ini dapat 

dikatakan bahwa minat belajar peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 

meningkat. 

Kegiatan belajar mengajar adalah salah satu proses dalam pencapaian 

tujuan belajar. Ini berarti berkembang atau tidaknya peserta didik kita dapat 

melihatnya dari hasil belajar peserta didik, dimana hasil belajar belajar peserta 

didik di-pengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan kualitas pengajar. 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan, maka pemikiran yang 

serius agar materi yang disampaikan diterima dan dipahami dengan baik oleh 

peserta didik. Oleh karena itu setiap proses pembelajaran yang dirancang dan di-

selenggarakan harus mempunyai sumbangan untuk mencapai tujuan yang di-

harapkan. Salah satunya proses pembelajaran tersebut adalah pembelajaran 

ekonomi. Dimana pembelajaran ekonomi guru harus pintar memilih metode atau 

model pembelajaran proses dalam proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang dilakukan dengan berbagai metode atau model 

untuk mencapai tujuan tersebut, tidak selalu cocok pada semua peserta didik 

penye-babnya bisa saja karena latar belakang pendidikan peserta didik, kebiasaan 

belajar, minat, motivasi belajar peserta didik, metode atau model guru dan 

sebagainya. 

Pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat akan menimbulkan 

rasa senang peserta didik selama mengikuti pelajaran, peserta didik akan berusaha 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. 



 Universitas Sriwijaya 

 

3 
 

Kegagalan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan, pada 

umumnya dipengaruhi oleh banyak faktor,baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

misalnya motivasi belajat, bakat, minat, sikap dan kemampuan dan potensi peserta 

didik. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik misalnya keluarga, lingkungan belajar, perhatian orang tua, pola interaksi 

guru, metode pembelajaran guru dan sebagainya. 

Terdapat banyak motede dalam dunia pembelajaran. Namun guru harus 

memperhatikan metode, strategi, pendekatan ataupun model pembelajaran mana 

yang sekiranya dapat menopang kemampuan peserta didik agar mudah dalam 

memahami materi yang diberikan. Untuk mewujudkan keberhasilan pembelajaran 

ada beberapa faktor yang menghambat keberhasilan itu sendiri. Misalnya, metode 

yang digunakan oleh guru kurang sesuai atau cara penyampaian guru dalam 

proses pembelajaran tidak menarik sehingga sering membuat peserta didik merasa 

bosan dengan materi atau pembelajaran tertentu. 

Menurut Sani (2015 : 89) model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan 

digunakan dalam mengorganisasikan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

belajar. Pemilihan model pembelajaran tersebut diharapkan mampu menarik minat 

belajar peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui 

wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi yang ada di SMA Negeri 1 

Indralaya Utara, didapatkan data, bahwa guru melaksanakan pembelajaran dengan 

me-nggunakan model inquiry. namun dalam penerapan model pembelajaran ini 

terdapat kelemahan yaitu kecenderungan untuk sedikit menekan peserta didik 

yang pasif dan membutuhkan waktu yang lama karena guru dituntut mengubah 

kebiasaan yang umumnya, sehingga berdampak rendahnya hasil belajar peserta 

didik kelas XI IPS 1. 

 Pada saat melaksanakan ulangan tengah semester bulan Oktober semester 

ganjil tahun pelajaran 2018/2019, didapatkan data bahwa hasil belajar peserta 

didik yaitu sebanyak 15 orang dari 29 orang peserta didik yang belum mencapai 
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kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang dipersentasikan sebesar 51,2% dan 

peserta didik yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimum sebanyak 14 

peserta didik yang dipersentasikan sebesar 48,8%. Sedangkan kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) harus dicapai peserta didik adalah 75. Guru mata pelajaran 

ekonomi yang ada di SMA Negeri 1 Indralaya Utara pernah menggunakan model 

pembelajaran group investigation, inquiry dan make match dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Pribadi (2010:23) model pembelajaran adalah sesuatu yang 

menggambarkan adanya pola berfikir secara keseluruhan yang saling berkaitan. 

Model pembelajaran dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengkonkretkan 

variabel-variabel yang terdapat didalam teori tersebut. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran superitem. Model pembelajaran superitem merupakan pembelajaran yang 

dimulai dari tugas yang sederhana meningkat pada yang lebih kompleks dengan mem-

perhatikan kemampuan peserta didik.  

Menurut Huda (2014:257) superitem merupakan model pembelajaran yang 

dimulai dari tugas yang sederhana kemudiaan meningkat pada tugas yang lebih 

kompleks. Pembelajaran tersebut menggunakan soal-soal bentuk superitem. 

Model pembelajaran superitem bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

karena model pembelajaran ini melatih peserta didik mengerjakan soal-soal dari yang 

mudah, sedang dan sukar. Jadi peserta didik dilatih dan diberikan soal-soal tersebut 

akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dimana peserta didik akan lebih 

giat belajarnya dan guru memberikan model pembelajaran tersebut sehingga peserta 

didik jadi mengetahui mana yang soal mudah, sedang dan sukar.  

Agar pembelajaran ekonomi menjadi pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan, dapat mengunakan model pembelajaran superitem sehingga guru 

juga bisa memperhatikan tahap kemampuan peserta didiknya. Karakteristik soal-

soal bentuk superitem memuat konsep dan proses yang makin tinggi tingkat 

kognitifnya tersebut, memberikan peluang kepada peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuannya dan memahami hubungan antar konsep, 
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kemampuan memahami hubungan antar konsep, kematangan dalam bernalar dan 

keterlibatan secara aktif dalam pembelajaraan dan dapat memecahkan masalah. 

Berdasarkan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Rusdiana (2015) dengan 

judul “pengaruh model pembelajaran superitem didukung media kartu angka terhadap 

keterampilan menyelesaikan soal pecahan kelas III SDN Ngadirejo 3 kota Kendiri 

tahun ajaran 2014/2015, dengan simpulan ada pengaruh model pembelajaran superitem 

didukung media kartu angka terhadap keterampilan menyelesaikan soal pecahan pada 

kelas III SDN Ngadirejo 3 Kota Kendiri. Sedangkan penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, dengan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

superitem yang diharapkan bisa berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian 

yang berjudul “pengaruh model pembelajaran superitem terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Indralaya Utara”. 

 

1.2 Permasalahan Peneliti 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitian ini adalah 

“apakah ada pengaruh model pembelajaran superitem terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Indralaya Utara?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh model 

pembelajaran superitem terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Dapat meningkatkan hasil belajar dan memberikan motivasi kepada peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2) Sebagai bahan informasi dalam meningkatkan proses pembelajaran yang efektif 

dengan menggunakan model pembelajaran superitem pada mata pelajaran 

ekonomi. 
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3) Menghasilkan peserta didik yang unggul dalam prestasi. 

4) Menambah wawasan dan menjadi bekal peneliti sebagai calon guru dalam 

menerapkan model pembelajaran superitem. 
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